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Abstrak  
Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan ini bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan tentang energi terbarukan khususnya briket yang 
berasal dari limbah biomass kepada warga di Kelurahan Sidomukti, Kisaran 
Barat, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Keterbatasan pengetahuan dan 
informasi masyarakat mengenai energi terbarukan khususnya biomass 
menjadi topik yang akan dibahas. Kegiatan dilakukan pada tanggal 28 Maret 
2021 bertempat di Jalan Arwana, Lingkungan 1, Sidomukti, Kisaran Barat 
yang diikuti oleh warga setempat. Diawali dengan menyebarkan angket pra 
sosialisasi untuk mengetahui pengetahuan warga terkait energi terbarukan 
khususnya biomass sebelum dilakukannya sosialisasi, kemudian dilanjutkan 
dengan sosialisasi berupa pemaparan tentang energi terbarukan yang 
bersumber dari limbah biomass yaitu tempurung kelapa serta kulit kacang 
tanah, cara pembuatannya serta manfaatnya melalui presentasi dan video, lalu 
diakhiri dengan menyebarkan angket evaluasi untuk melihat sejauh mana 
manfaat dari sosialisasi yang telah diberikan. Dari angket evaluasi yang 
diberikan setelah sosialisasi, terlihat ada peningkatkan pengetahuan warga 
tentang energi terbarukan yang bersumber dari limbah biomass, dimana 20 
warga merasa bahwa kegiatan sosialisasi ini bermanfaat dan menambah 
pengetahuan mereka terkait biomass yang terbuat dari tempurung kelapa dan 
kulit kacang tanah, yang selanjutnya  diharapkan mampu diterapkan pada 
kehidupan sehari-hari oleh warga di Kelurahan Sidomukti, Kisaran Barat 
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This Community Service aims to provide knowledge about renewable energy, 
especially briquettes from biomass waste, to residents in Sidomukti Village, 
West Kisaran. Limited public knowledge and information regarding 
renewable energy, especially biomass, is a topic to be discussed. The activity, 
which was carried out on March 28, 2021, took place at Jalan Arwana, 
Lingkungan 1, Sidomukti, Kisaran Barat, and was attended by residents. The 
activity began by distributing pre-socialization questionnaires to see the extent 
of public knowledge about renewable energy, especially biomass. It was then 
continued with the presentation of renewable energy from coconut shell and 
peanut shell biomass waste, how to make it, and its benefits. At the end of the 
activity, a questionnaire was given to measure the success of the action. From 
the evaluation questionnaire that was given after the socialization, it was seen 
that there was knowledge improvement about renewable energy from 
biomass waste which could then be applied in daily life by residents in 
Sidomukti Village, West Kisaran, to tackle current waste problems and energy 
limitations. 
 
Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia SOSIALISASI PENGOLAHAN LIMBAH TEMPURUNG KELAPA DAN KULIT KACANG  
e-ISSN 2721-0634, p-ISSN 2684-9011 TANAH MENJADI BRIKET DI KELURAHAN SIDOMUKTI, KISARAN BARAT 





Salah satu masalah paling serius yang masih 
menjadi perbincangan hangat di negeri ini 
ialah masalah kelangkaan energi. 
Pertambahan populasi serta meningkatnya 
perekonomian masyarakat akan 
mengakibatkan konsumsi energi semakin 
meningkat, tidak terkecuali bagi warga di 
Kelurahan Sidomukti, Kisaran Barat.  
Pengurangan ketergantungan akan 
bahan bakar minyak dan gas telah mampu 
dilakukan khususnya oleh masyarakat kecil 
di perkotaan dari pemanfaatan briket arang 
tempurung kelapa dan juga menjadi salah 
satu solusi atas permasalahan limbah 
tempurung kelapa (Esmar, 2017). 
Sosialisasi briket dari limbah biomass 
sendiri juga sudah banyak dilakukan di 
masyarakat seperti pemanfaatan sekam padi 
yang dibuat menjadi briket sebagai energi 
alternatif di Desa Wotansari – Balong 
Panggang dimana pelaksanaan sosialisasi 
dilakukan dengan metode pengenalan briket 
yang sudah dibuat terlebih dahulu untuk 
selanjutnya dikenalkan kepada masyarakat 
Desa Wotansari – Balong (Said et al., 2020). 
Selanjutnya pemanfaatan limbah bongkol 
jagung melalui PkM kelompok usaha briket 
juga telah dilakukan di Desa Giri Tembesi, 
Nusa Tenggara Barat, dan tujuan dari PkM 
ini yaitu agar pengetahuan dan keterampilan 
kelompok tani menjadi bertambah dalam hal 
pembuatan bahan bakar alternatif berupa 
briket, sebagai solusi pada kelompok tani 
dalam mengatasi permasalahan lingkungan 
melalui pengolahan limbah bongkol jagung 
menjadi produk briket, terbentuknya 
kelompok usaha briket diharapkan agar 
nantinya kesejahteraan masyarakat setempat 
menjadi meningkat (N Sari et al., 2018). 
Selanjutnya sosialisasi pemanfaatan limbah 
biomassa sebagai bahan pembuat briket juga 
telah dilakukan di Dusun Merembu, Kota 
Mataram dengan tujuan agar masyarakat 
mampu memahami cara pengolahan limbah 
organik untuk dapat dimanfaatkan menjadi 
bahan pembuat briket. Selanjutnya 
pembuatan briket dari sampah pertanian 
sebagai upaya meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa juga telah dilakukan di 
Desa Cilayung dengan membuat terlebih 
dahulu rancang bangun alat pencetak briket 
portable yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan pemafaatan sampah dan 
limbah pertanian menjadi bahan bakar 
alternatif ramah lingkungan, sehingga 
mampu meningkatkan nilai ekonomis 
sampah dan limbah pertanian di desa 
tersebut, kemudian mengenalkan alat 
pencetak briket tersebut kepada masyarakat 
di desa tersebut (Sri et al., 2019).  
Untuk itu, adapun Pengabdian kepada 
Masyarakat ini dilakukan di Kelurahan 
Sidomukti, Kisaran Barat yang bertujuan 
guna memberi pengetahuan terkait energi 
terbarukan khususnya briket dari limbah 
biomass kepada warga di Kelurahan 
Sidomukti, Kisaran Barat, Kabupaten 
Asahan, Sumatera Utara. 
 
2. METODE 
Adapun langkah-langkah dalam pembuatan 
briket yakni meliputi pengeringan bahan 
baku, karbonisasi, penggilingan dan 
penyaringan, pencampuran bahan perekat, 
pencetakan dan pengempaan, serta 
pengeringan. Adapun prosedur kerja dari 
masing-masing tahapan tersebut dapat 
diterangkan sebagai berikut: 
1. Pengeringan Bahan Baku  
Tempurung kelapa dan kulit kacang 
tanah terlebih dahulu dibersihkan dari 
kotoran yang terikut seperti serabut-
serabut, tanah dan kotoran-kotoran yang 
menempel pada tempurung serta kulit 
kacang tanah. Selanjutnya tempurung 
dipecah menjadi ukuran yang lebih kecil 
agar proses pengarangan menjadi lebih 
muda, untuk selanjutnya dikeringkan di 
bawah sinar matahari selama 2 hari agar 
kandungan air pada tempurung tersebut 
berkurang. 
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Tempurung kelapa dan kulit kacang 
tanah yang telah kering selanjutnya 
dimasukkan pada tungku pengarangan 
secara berlainan dan bertahap, 
selanjutnya api disulut agar terbentuk 
arang. Setelah menjadi arang bahan 
dikeluarkan dari tungku pengarangan. 
3. Penggilingan dan Penyaringan 
Arang selanjutnya ditumbuk hingga 
menjadi serbuk arang lalu kemudian 
diayak sehingga diperoleh serbuk arang 
tempurung kelapa dan kulit kacang tanah 
yang masing-masing ukurannya 60 mesh 
sesuai dengan SNI 01-6235-2000. 
4. Pencampuran  
Selanjutnya tepung kanji dilarutkan 
kemudian dimasak agar menjadi perekat, 
tepung kanji yang dilarutkan dalam air 
dibuat dengan perbandingan 1 : 4 pada 
suhu 70ºC hingga gel terbentuk. 
Kemudian perekat kanji yang telah 
berbentuk gel tersebut dicampur dengan 
serbuk tempurung kelapa dan serbuk 
kulit kacang tanah sebanyak 20% dari 
kombinasi massa antara campuran serbuk 
tempurung kelapa dan serbuk kulit 
kacang tanah secara merata hingga 
membentuk adonan. Gabungan kedua 
komposisi bahan briket dianggap 
mempunyai massa yang sama yaitu 200 
gram . 
5. Pencetakan dan Pengempaan 
Selanjutnya adonan yang telah jadi 
dimasukkan ke dalam cetakan yang 
terbuat dari pipa paralon berdiameter 3.5 
inch untuk selanjutnya ditekan agar 
briket menjadi lebih padat dan kuat. 
6. Pengeringan 
Briket arang yang telah jadi 
selanjutnya dikeringkan pada oven 
dengan suhu 1800C selama ± 1,5  jam.  
Adapun langkah-langkah dalam 































Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Adapun visual briket yang dihasilkan 






Gambar 2. Briket dari limbah tempurung 
kelapa dan kulit kacang tanah 
Mulai 
Studi literatur 
Persiapan alat dan bahan 
Pembuatan bubuk dari  arang tempurung kelapa 
dan kulit kacang tanah  
Pembuatan briket dari arang arang tempurung 
kelapa dan kulit kacang tanah 
Penentuan nilai kalor, 
penentuan kadar air, 
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Selanjutnya dilakukan sosialisasi kepada 
warga di Kelurahan Sidomukti, Kisaran 
Barat.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut merupakan kegiatan yang dilakukan 
selama PkM berlangsung: 
1. Kegiatan PkM yang dilakukan berupa 
sosialisasi pembuatan briket yang dibuat 
dari limbah tempurung kelapa serta kulit 
kacang tanah sebagai sumber energi 
alternatif dengan sasaran para warga 
yang berdomisili di Kelurahan 
Sidomukti, Kisaran Barat. 
2. Kegiatan PkM diawali dengan sambutan 
dari kepala lingkungan Kelurahan 
Sidomukti, Kisaran Barat, kemudian 















Gambar 3. Sambutan kepala lingkungan 
 
3. Sebelum sosialisasi dilaksanakan, 
terlebih dahulu tim PkM memberikan 
angket berupa kuisioner guna 
memperoleh informasi dari peserta 
sosialisasi mengenai pengetahuan 
mereka terkait energi terbarukan 
khususnya briket dari limbah biomass 
sebagai masukan untuk tim PkM pada 















Gambar 4. Pengisian angket pra sosialisasi 
 
4. Setelah pengumpulan kuisioner yang 
telah diisi oleh masing-masing peserta 
selanjutnya ialah melakukan sosialisasi 
berupa penjelasan kepada peserta PkM 
mengenai manfaat dan kegunaan briket 
baik melalui video maupun melalui 
modul yang telah dibagikan kepada 
setiap peserta. Sosialisasi pengolahan 
limbah tempurung kelapa dan kulit 
kacang tanah menjadi briket sebagai 
sumber energi alternatif ini dimulai pukul 
10.00 dan berakhir pada pukul 12.00. 
Adapun tim PkM terdiri dari 4 dosen dan 
















Gambar 5. Sosialisasi pembuatan briket sebagai 
bahan bakar alternatif dari limbah tempurung 
kelapa dan kulit kacang tanah 
5. Metode presentasi dan tanya jawab 
digunakan untuk menyampaikan materi 
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PkM langsung kepada peserta oleh dosen 
penyaji. Presentasi juga disuguhkan 
melalui video yang ditonton, dengan 
harapan agar peserta dapat lebih 
memahami konsep dari pemanfaatan 
limbah biomass menjadi sesuatu yang 












Gambar 6. Antusiasme masyarakat saat 
mengikuti sosialisasi 
 
6. Di akhir sosialisasi, kuisioner berupa 
angket evaluasi kembali diberikan guna 
mendapatkan informasi dari peserta 
tentang tentang sejauh mana manfaat 
yang didapat oleh mereka dari mengikuti 
kegiatan sosialisasi terkait energi 
terbarukan khususnya briket dari limbah 
biomass dan juga sebagai masukan 
kepada tim PkM dalam melaksanakan 














Gambar 7. Pengisian angket evaluasi  
 
Objek dari pelaksanaan program PkM 
yang berjudul “Sosialisasi Pengolahan 
Limbah Tempurung Kelapa dan Kulit 
Kacang Tanah Sebagai Bahan Bakar 
Alternatif di Kelurahan Sidomukti, Kisaran 
Barat”, adalah para warga setempat. 
Sasaran kegiatan PkM sejatinya 
dimaksudkan bagi seluruh warga Kelurahan 
Sidomukti, namun peserta yang datang 
dibatasi hanya sebagian besar bagi ibu-ibu 
warga setempat dengan harapan materi yang 
didapat pada kegiatan ini akan dapat 
diteruskan dan disosialisasikan bagi seluruh 
warga Kelurahan Sidomukti.  
Adapun sosialisasi yang diberikan 
menggunakan bahan maupun alat yang 
sudah terlebih dahulu dipersiapkan, baik 
berupa produk briket yang sudah dibuat dari 
limbah tempurung kelapa dan kulit kacang 
tanah, maupun modul beserta media 
visualisasi seperti video yang ditayangkan 
pada saat kegiatan berlangsung, sehingga 
diharapkan acara akan berjalan dengan 
lancar dan terhindar dari kesalahan teknis. 
Kegiatan dimulai dengan menghubungi 
kepala lingkungan guna memohon izin 
untuk dilaksanakannya kegiatan PKM, 
dilanjutkan persiapan alat dan bahan, serta 
segala peralatan pendukung.  
 
4. KESIMPULAN 
1. Hasil dari PkM ini menunjukkan adanya 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan yang terlihat dari banyaknya 
pertanyaan yang dilontarkan saat 
sosialisasi berlangsung, begitu juga dari 
atensi yang ditunjukkan selama 
sosialisasi berlangsung. 
2. Warga masyarakat merasakan manfaat 
dari kegiatan ini berupa informasi 
pemanfaatan limbah tempurung kelapa 
dan kulit kacang tanah menjadi bahan 
yang bernilai guna, seperti briket. Hal itu 
terlihat melalui hasil kuisioner baik 
sebelum maupun sesudah pelaksanaan 
sosialisasi ini dilakukan dimana 20 warga 
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merasa bahwa kegiatan sosialisasi ini 
bermanfaat dan menambah pengetahuan 
mereka terkait biomass yang terbuat dari 
tempurung kelapa dan kulit kacang tanah, 
yang selanjutnya  diharapkan mampu 
diterapkan pada kehidupan sehari-hari 
oleh warga di Kelurahan Sidomukti, 
Kisaran Barat. 
3. Pelaksanakan kegiatan PkM di kelurahan 
dan kecamatan merupakan salah satu 
usaha dalam membantu program 
pemerintah daerah guna menanggulangi 
masalah sampah dengan 
memanfaatkannya menjadi barang yang 
bernilai guna dan ekonomis.  
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